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ABSTRAK 

Selada merupakan produk hortikultura yang memiliki nilai ekonomis dan nilai gizi yang 

cukup tinggi, seiring dengan kemajuan teknologi serta semakin sadarnya masyarakat Indonesia 

akan pentingnya gizi mengakibatkan permintaan akan sayuran bergizi salah satunya selada 

semakin meningkat, sehingga produksi tanaman harus ditingkatkan. Namun umumnya produksi 

selada di Indonesia tak lepas dengan penggunaan pupuk kimia. Penggunaan pupuk kimia ini harus 

diimbangi dengan pupuk kandang untuk meminimalisir keadaan tanah yang semakin terdegradasi. 

Bahan organik yang dapat digunakan yaitu pupuk dari kotoran hewan seperti ayam, sapi, kambing 

dengan dibantu bahan perombak tanah untuk meningkatkan kesuburan tanah yaitu 

mikroorganisme lokal (MOL). Pemberian MOL kohe kambing diduga berpengaruh terhadap 

penguraian bahan organik pupuk kandang. Penelitian dilakukan di Desa Sumberejo, Kecamatan 

Batu, Kota Batu, ketinggian tempat 700 mdpl dari bulan Noember 2021 hingga Januari 2022. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan faktor 1 adalah 

frekuensi aplikasi MOL kohe kambing, terdiri dari 4 level yaitu F1 (1 kali), F2 (2 kali), F3 (3 kali), 

F4 (4 kali), faktor 2 jenis pupuk kandang teridiri dari 3 level yaitu P1 (Pupuk kandang ayam), P2 

(Pupuk kandang kambing), P3 (Pupuk kandang sapi) dan diulang 3 kali ulangan. Hasil pengamatan 

diuji dengan anova 5% jika terdapat pengaruh nyata diuji lanjut BNT 5%. Hasil kombinasi 

perlakuan frekuensi aplikasi MOL kohe kambing dan jenis pupuk kandang tidak memberikan 

pengaruh interaksi dan kandungan klorofil yang nyata pada semua variabel pengamatan, namun 

secara terpisah perlakuan jenis pupuk kandang perakuan P1 (pupuk kandang ayam) memberi 

pengaruh terbaik pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan klorofil tanaman 

(umur 20 HST). 

 

Kata Kunci: Selada, Klorofil, Mikroorganisme lokal, Pupuk kandang, Kotoran kambing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Lettuce is a horticultural product that has quite high economic and nutritional value. Along 

with advances in technology and the increasing awareness of the Indonesian people about the 

importance of nutrition, the demand for nutritious vegetables, one of which is lettuce, is increasing, 

so crop production must be increased. However, generally lettuce production in Indonesia cannot 

be separated from the use of chemical fertilizers. The use of chemical fertilizers must be balanced 

with organic fertilizers to minimize the increasingly degraded condition of the soil. Organic 

materials that can be used are fertilizer from animal waste such as chickens, cows, goats with the 

help of soil amendments to increase soil fertility, namely local microorganisms (MOL). Giving 

MOL kohe to goats is thought to have an effect on the decomposition of organic manure material. 

The research was conducted in Sumberejo Village, Batu District, Batu City, at an altitude of 700 

meters above sea level from November 2021 to January 2022. This research used a factorial 

Randomized Block Design (RAK) with factor 1 being the frequency of application of MOL kohe 

goats, consisting of 4 levels, namely F1 (1 time), F2 (2 times), F3 (3 times), F4 (4 times), factor 2 

types of manure consist of 3 levels, namely P1 (chicken manure), P2 (goat manure), P3 (fertilizer 

cow pen) and repeated 3 times. The observation results were tested with 5% anova, if there was a 

real effect, it was tested further with 5% BNT. The results of the combined treatment of the 

frequency of application of goat MOL kohe and the type of manure did not have a significant effect 

on interactions and chlorophyll content on all observed variables, but separately the treatment of 

the type of P1 rectified manure (chicken manure) gave the best effect on the variables of plant 

height and number of leaves. , leaf area, and plant chlorophyll (age 20 HST). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Produk hortikultura saat ini yang sering dijumpai oleh masyarakat adalah 

sayuran, dan salah satunya yaitu sayuran selada. Selada adalah salah satu jenis 

sayuran yang sering diminati masyarakat pada umumnya. Semakin bertambahnya 

jumlah penduduk Indonesia serta meningkatnya kesadaran penduduk akan 

kebutuhan gizi menyebabkan bertambahnya permintaan akan sayuran. Kandungan 

gizi pada sayuran terutama vitamin dan mineral tidak dapat disubstitusi melalui 

makanan pokok (Mas'ud, 2009). Tanaman Selada termasuk  tanaman hortikultura 

yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Tanaman ini dapat tumbuh baik di 

dataran tinggi maupun dataran rendah sesuai dengan varitasnya. Suhu optimum 

bagi pertumbuhan selada adalah 15-250 C. Dalam kondisi seperti ini selada akan 

mengalami pertumbuhan yang optimal.(Devini,2012).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2017) menyatakan produksi 

tanaman selada keriting di Indonesia dari tahun 2015 sampai 2017 adalah sebesar 

600.200 ton, 601.204 ton dan 627.611 ton. Produksi selada pada tahun 2017 

meningkat jauh sebesar 26.407 ton, namun umumnya produksi selada di Indonesia 

tidak lepas dari penggunaan pupuk sintetis. Dampak negatif dari pupuk anorganik 

dapat diminimalisir, salah satu caranya adalah dengan mengembangkan pertanian 

organik yang ramah lingkungan dengan menggunakan pupuk organik seperti pupuk 

ka ndang (Devani, 2012). 

Kotoran ternak berperan penting dalam sumber pupuk organik. Dilaporkan 

bahwa ternak menghasilkan 19 - 40 kg hari. Pupuk organik ternak sebagai pupuk 



 
 

 
 

kandang (Dewi,4 Widjayanto dan Sumarsono, 1998). Penyerapannya oleh tanaman 

memiliki efek positif  untuk proses fotosintesis, yaitu dapat meningkatkan 

kandungan klorofil daun dan meningkatkan hara pada akar, tunas dan buah-buahan 

(Theunissen et al., 2010 dalam Herlina, dkk 2016). 

Pupuk organik seperti halnya pupuk kandang sapi, pupuk kandang kambing, 

pupuk kandang ayam, semuanya dapat terurai dengan maksimal dengan jangka 

waktu yang sudah di tentukan dengan masing-masing golongan pupuk tersebut. 

Pupuk organik dapat membantu penyerapan air,tanah, dan dekomposisi atau 

struktur yang ada pada tanah. Bahan organik diketahui dapat memperbaiki sifat 

kimia, fisika, dan biologi tanah. Kandungan bahan organik yang rendah di dalam 

tanah merupakan salah satu kendala dalam penyediaan air, udara, dan unsur hara 

bagi tanaman sehingga menghambat petumbuhan dan mengurangi hasil tanaman. 

Pupuk kandang ayam memiliki kandungan nitrogen yang tinggi dapat mempercepat 

pertumbuhan vegetative (pertumbuhan daun dan batang), pemberian pupuk 

kandang sapi yang terkandung unsur N yang cukup maka pertumbuhan organ -

organ tanaman akan sempurna dan fotosintat yang terbentuk akan meningkat yang 

pada akhirnya mendukung produksi tanaman dan pada pemberian pupuk kandang 

kambing yang menyediakan zat hara bagi tanaman melalu proses penguraian.  

Namun pada dasarnya upaya untuk meningkatkan produktivitas pada 

tanaman selada yaitu dengan perbaikan kesuburan tanah. Untuk memperoleh 

kesuburan tanah yang optimal  di butuhkan dengan adanya perombak tanah berupa 

mikroorganisme lokal (MOL). Mikroorganisme Lokal dapat bersumber dari 

bermacam-macam bahan lokal, antara lain urin sapi, batang pisang, daun gamal, 

buah-buahan, nasi basi, sampah rumah tangga, rebung bambu, serta rumput gajah 



 
 

 
 

dan dapat berperan dalam proses pengelolaan limbah ternak, baik limbah padat 

untuk dijadikan kompos, serta limbah cair ternak untuk dijadikan bio-urine (Sutari, 

2010). Larutan Mikroorganisme Lokal (MOL) terbuat dari bahan-bahan alami, 

sebagai media hidup dan berkembangnya mikroorganisme yang berguna untuk 

mempercepat penghancuran bahan organik. MOL dapat juga disebut sebagai 

bioaktivator yang terdiri dari kumpulan mikroorganisme lokal dengan 

memanfaatkan potensi sumber daya alam setempat. MOL dapat berfungsi sebagai 

perombak bahan organik dan sebagai pupuk cair melalui proses fermentasi. 

(Setiawan, 2013).  

Frekuensi pemberian Mikroorganisme Lokal Kotoran Hewan (MOL Kohe) 

kambing yang berbeda diduga berpengaruh terhadap penguraian bahan organik 

pupuk kandang. MOL Kohe kambing sangat berpengaruh terhadap 

mikroorganisme tanah dan berperan aktif pada tanamn selada keriting. Perbedaan 

pengaruh tersebut disebabkan jumlah populasi mikroorganisme yang hidup didalam 

tanah. Keunggulan mol kohe kambing dapat meningkatkan produktivitas tanaman, 

meningkatkan kandungan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, merangsang 

pertumbuhan akar, batang dan daun.  Dampaknya tentu saja pertumbuhan tanaman 

lebih optimal, kekurangan unsur hara seperti Nitrogen (N), Phospor (P), serya 

Kalimun (K) dapat diatasi dengan pengayaan unsur tersebut.  

Penambahan pupuk kandang yang dikombiansikan dengan MOL kotoran 

kambing dapat mempercepat proses fermentasi POC dikarenakan MOL kotoran 

kambing menganduk mikroorganisme yang berperan penuh dalam proses 

fermentasi. Penggunaan pupuk organik cair memiliki beberapa kelebihan, yaitu 

pengaplikasiannya lebih mudah, unsur hara yang terdapat di dalam pupuk cair 



 
 

 
 

mudah diserap tanaman, mengandung mikroorganisme yang banyak, mengatasi 

defesiensi hara, mampu menyediakan hara secara cepat serta proses pembuatannya 

memerlukan waktu yang lebih cepat (Siboro, dkk., 2013, dalam Manis, Supriadi, 

dan Said, 2017). Pupuk organik cair (POC) mengandung mikroorganisme lokal 

(MOL) yang dimanfaatkan sebagai starter. MOL adalah mikroorganisme yang 

terdiri dari bakteri, fungi, protozoa, dan algae. MOL biasanya digunakan dalam 

bentuk larutan dan dapat dimanfaatkan sebagai dekomposer atau biang kompos 

untuk membuat kompos, dan sebagai pestisida nabati untuk mengusir hama 

penyakit tanaman. Selain MOL, pupuk organik cair juga dapat mengandung bakteri 

yang sering muncul setelah proses fermentasi, seperti Pseudomonas sp., 

Cellulomonas sp., dan Bacillus sp. Bakteri lain yang dapat terkandung dalam pupuk 

organik cair adalah Azotobacter sp., yang menyediakan nitrogen, fitohormon, dan 

antifungi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian yang mengkaji 

frekuensi pemberian MOL kohe kambing dan jenis pupuk kandang terhadap 

kandungan klorofil dan hasil pada tanaman selada keriting. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah : 

1. Adakah pengaruh interaksi antara jenis pupuk kandang dan  frekuensi pemberian 

MOL kohe kambing terhadap pertumbuhan, hasil tanaman, dan kandungan 

klorofil pada tanaman selada keriting (L sativa)? 



 
 

 
 

2. Jenis pupuk kandang apakah yang berpengaruh paling baik terhadap 

pertumbuhan, hasil tanaman, dan kandungan klorofil pada tanaman selada 

keriting (L sativa) ? 

3. Bagaimana pengaruh frekuensi aplikasi MOL kotoran kambing terhadap jumlah 

populasi mikroorganisme dan hasil tanaman selada keriting (L sativa) 

 

1.3 Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara jenis pupuk kandang dan  

frekuensi pemberian MOL kohe kambing terhadap pertumbuhan, hasil 

tanaman, dan kandungan klorofil pada tanaman selada keriting (L sativa) 

2. Untuk mengetahui jenis  pupuk kandang  yang berpengaruh paling baik 

terhadap pertumbuhan, hasil tanaman, dan kandungan klorofil pada 

tanaman selada keriting (L sativa)  

3. Untuk mengetahui berapa kali frekuensi aplikasi MOL Kohe kambing yang 

berpengaruh baik terhadap kandungan klorofil dan hasil tanaman  (L. 

sativa)? 

 

1.4 Hipotesis 

Disimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Diduga terdapat pengaruh interaksi antara frekuensi aplikasi MOL kohe 

kambing dengan berbagai jenis pupuk kandang yang memberikan pengaruh 

terbaik terhadap jumlah klorofil dan hasil tanaman selada keriting (L. sativa) 



 
 

 
 

2. Diduga jenis kotoran kambing  yang memberikan pengaruh terbaik terhadap 

kandungan klorofil dan hasil tanaman selada keriting (L. sativa) 

3. Diduga pemberian frekuensi aplikasi MOL kohe kambing sampai tingkat 

tertentu akan memberikan pengaruh terbaik terhadap kandungan klorofil 

dan hasil tanaman  (L. sativa ) 

 

1.5 Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti 

a. Menambah pengetahuan baru tentang kandungan khlorofil dan hasil 

tanaman selada keriting (L.sativa) akibat perlakuan  frekuensi aplikasi MOL 

kohe kambing dan jenis pupuk kandang 

2. Bagi Dunia Pendidikan 

a. Sebagai bahan bacaan atau referensi bagi para mahasiswa. 

b. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Sebagai wawasan bagi petani tentang perlakuan  frekuensi aplikasI MOL 

kohe kambing dan jenis pupuk kand



 
 

 
 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara frekuensi aplikasi MOL 

kohe kambing dan jenis pupuk organik pada semua parameter pengamatan. 

2 Secara terpisah perlakuan frekuensi aplikasi MOL kohe kambing tidak memberikan pengaruh 

yang nyata pada semua parameter pengamatan. 

3 Pada perlakuan jenis pupuk organik, perlakuan P1 (pupuk kandang ayam) memberikan 

pengaruh yang terbaik pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan klorofil 

tanaman (umur 20 HST). 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dalam hal budidaya selada keriting penggunaan pupuk 

kandang ayam sangat direkomendasikan. Namun pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

pengujian secara mendalam tentang konsentrasi pemberian MOL kohe kambing yang efektif bagi 

tanaman selada serta dosis pupuk kandang ayam yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil selada 

keriting. 
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